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PENGHAMBAT SEL KANKER 
Kanker adalah salah satu penyebab kematian terbanyak pada manusia. 
Terapi pengobatan dalam melawan kanker saat ini menggunakan bahan berbasis 
kimia yang dapat menimbulkan efek samping perlu mencari alternative untuk 
mengeksplorasi bahan-bahan alam yang dipercaya potensial sebagai alternatif 
penghambat sel kanker seperti halnya yaitu umbi keladi tikus (thyponium 
flagelliforme), buah cabe jawa (Piper retrofractum), daun binahong (Anredera 
cordifolia), daun ketepeng cina (Cassia alata) dan kulit batang kayu jawa (Lannea 
coromandelica) sebagai penghambat sel kanker.  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui potensi dari umbi keladi tikus 
(thyponium flagelliforme), buah cabe jawa (Piper retrofractum), daun binahong 
(Anredera cordifolia), daun ketepeng cina (Cassia alata) dan kulit batang kayu 
jawa (Lannea coromandelica) dan kandungan senyawa yang berperan sebagai 
penghambat sel kanker.  
Penelusuran dan analisis literatur menggunakan metode PICO melalui 
kriteria inklusi dan eksklusi dengan menggunakan database yang diperoleh dari 
Pubmed, sciencedirect, dan Google scholar. Jurnal yang digunakan sebagai data 
hanya yang relevan dengan judul rivew.  
Hasil penelusuran literatur diperoleh 36 jurnal yang menunjukkan bahwa 
umbi keladi tikus (thyponium flagelliforme), buah cabe jawa (Piper retrofractum), 
daun binahong (Anredera cordifolia), daun ketepeng cina (Cassia alata) dan kulit 
batang kayu jawa (Lannea coromandelica) memiliki potensi yang dapat 
digunakan sebagai penghambat sel kanker karena banyak mengandung senyawa 
fitokimia seperti Flavanoid, Alkaloid, Tanin, dan Steroid yang berkhasiat untuk 
dikembangkan sebagai bahan obat alami dan senyawa antikanker. 
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Cancer is one of the leading causes of death in humans. Treatment therapy 
against cancer currently uses chemical-based materials that can cause side effects. 
It is necessary to find alternatives to explore natural ingredients that are believed 
to be potential as alternative cancer cell inhibitors such as rat taro tubers 
(Typonium flagelliforme), Javanese chilies (Piper retrofractum), binahong leaves 
(Anredera cordifolia), Chinese ketepeng leaves (Cassia alata) and Javanese bark 
(Lannea coromandelica) as cancer cell inhibitors.  
This study aims to determine the potential of rat taro tubers (Typonium 
flagelliforme), Javanese chili (Piper retrofractum), binahong leaves (Anredera 
cordifolia), Chinese ketepeng leaves (Cassia alata) and Javan bark (Lannea 
coromandelica) and the compounds contained in the plant. acts as an inhibitor of 
cancer cells.  
Search and analysis of literature using the PICO method through inclusion 
and exclusion criteria using databases obtained from Pubmed, sciencedirect, and 
Google scholar. Journals used as data are only those relevant to the title of the 
review.  
The results of a literature search obtained 36 journals showing that rat taro 
tubers (Typonium flagelliforme), Javanese chilies (Piper retrofractum), binahong 
leaves (Anredera cordifolia), Chinese ketepeng leaves (Cassia alata) and 
Javanese bark (Lannea coromandelica) have potential which can be used as a 
cancer cell inhibitor because it contains many phytochemical compounds such as 
flavonoids, alkaloids, tannins, and steroids which are efficacious to be developed 
as natural medicinal ingredients and anticancer compounds. 
 







1.1 Latar Belakang 
Tanaman obat merupakan unsur penting dalam sistem pengobatan di seluruh 
dunia. Obat tradisional tetap menjadi sumber pengobatan yang paling terjangkau 
dan mudah diakses. Penggunaan obat-obatan herbal secara “tradisional” 
menyiratkan pengunaan histroris yang substansial. Tumbuhan obat merupakan 
sumber daya obat tradisional dan sebagaian besar obat modern dihasilkan secara 
tidak langsung dari tumbuhan. (Hosseinzadeh et al., 2015). 
Kanker merupakan salah satu penyebab utama kematian pada manusia. 
Banyaknya kasus kanker baru dan kematian akibat kanker dapat dikaitkan dengan 
faktor risiko perilaku dan pola makan. Faktor-faktor tersebut adalah indeks massa 
tubuh yang tinggi, kurangnya konsumsi sayur dan buah, kurangnya aktivitas fisik, 
merokok dan konsumsi alkohol yang berlebihan. Berbagai upaya dilakukan untuk 
mengobati kanker, termasuk didalamnya menggunakan tanaman obat. (Emilio 
Kalonio et al., 2017). Sedangkan menurut (Saíz-Urra et al., 2009) memprediksi 
tingkat kematian yang disebabkan oleh kanker cenderung meningkat, dari sekitar 
9,0 juta kematian pada tahun 2015, meningkat menjadi sekitar 11,4 juta kematian 
pada tahun 2030. 
Pada tahun 2018 data kanker global terbaru yaitu beban kanker naik menjadi 
18,1 juta kasus baru dan 9,6 juta kematian akibat kanker pada tahun 2018. Satu 
dari 5 pria dan satu dari 6 wanita diseluruh dunia menderita kanker selama masa 
hidup mereka, dan satu dari 8 pria dan satu dari 11 wanita meninggal akibat 
penyakit kanker. Diseluruh dunia, jumlah total orang yang hidup dalam 5 tahun 
setelah diagnosis kanker, yang disebut pravelensi 5 tahun diperkirakan 43,8 juta 
(WHO, 2018).  
Pada tahun 2019, American Cancer Sociaty memperkirakan jumlah kasus 
kanker baru dan kematian yang akan terjadi di Negara Amerika tersebut dan 
selama beberapa tahun pun telah dikumpulkan data terbaru terhadap kejadian 





hidup. Data tersebut dikumpulkan oleh National Cancer Institute, the Centers for 
Disease Control and Prevention of Cancer, and the North American Association 
pada tahun 2019 1.762.450 kasus kanker baru dan 606.880 kematian akibat 
kanker diproyeksikan terjadi di Amerika Serikat (Siegel et al., 2019). Sedangkan, 
pada tahun 2020, lebih dari 1,8 juta kasus kanker baru diperkirakan akan 
didiagnosis pada tahun 2020. Perkiraan kasus kanker baru pada tahun 2020 oleh 
Negara sekitar 606.520 orang Amerika diperkirakan meninggal karena kanker 
pada tahun 2020, yang berarti sekitar 1.660 kematian perhari. Kanker adalah 
penyebab kematian paling umum kedua di Amerika Serikat setelah penyakit 
jantung (American Cancer Sociaty, 2020). 
Saat sekarang ini telah banyak pengobatan yang dilakukan untuk pasien 
penderita kanker. Pemakaian radioaktif dan pembedahan merupakan salah satu 
cara pengobatan penyakit kanker. Selain pemakaian radioaktif dan pembedahan, 
juga bisa dilakukan metode kemoterapi. Perbedaan pengobatan pada pasien 
kanker tersebut berdasarkan jenis kanker yaitu kanker non metastatis dan 
metastatis. Untuk kanker non metastatis lebih efektif digunakan radioaktif dan 
pembedahan. Berbeda dengan kanker metastatis yang menyerang banyak organ 
tubuh, pemakaian kemoterapi lebih efektif dibanding pembedahan dan radioaktif. 
Berbagai macam pengobatan kanker pada pasien dengan menggunakan obat- 
obatan kemoterapi mempunyai efek samping yang sangat kuat. Hal ini disebabkan 
karena obat-obatan kemoterapi tidak hanya menyerang sel kanker namun juga 
dengan sel-sel normal yang ada di tubuh. Sel-sel normal yang biasa dihancurkan 
oleh obat kemoterapi yaitu sel yang memiliki proliferasi yang cepat, contoh 
sumsum tulang belakang, rambut, folikel rambut, dan sel-sel saluran pencernaan. 
Karena efek samping inilah, banyak dilakukan penelitian untuk mencari alternatif 
baru untuk pengobatan kanker (Fachreza Erdi Pratama, 2013). 
Menurut (Fachreza Erdi Pratama, 2013) “Saat ini sudah banyak pengobatan 
yang dilakukan buat pasien penderita kanker. Pemakaian radioaktif serta 
pembedahan merupakan salah satu cara pengobatan penyakit kanker. Selain 
pemakaian radioaktif serta pembedahan, pula mampu dilakukan metode 





kanker non metastatis serta metastatis. buat kanker non metastatis lebih efektif 
digunakan radioaktif dan pembedahan, berbeda menggunakan kanker metastatis 
yang menyerang banyak organ tubuh, pemakaian kemoterapi lebih efektif 
dibanding pembedahan dan radioaktif. Aneka macam pengobatan kanker pada 
pasien dengan memakai obat-obatan kemoterapi mempunyai efek samping yang 
sangat kuat. Hal ini ditimbulkan lantaran obat-obatan kemoterapi tidak hanya 
menyerang sel kanker namun juga dengan sel-sel normal yang terdapat ditubuh. 
Sel-sel normal yang biasa dihancurkan sang obat kemoterapi yaitu sel yang 
memiliki proliferasi yang cepat, contoh sumsum tulang belakang, folikel rambut, 
dan sel-sel saluran pencernaan. Karena efek samping inilah, banyak dilakukan 
penelitian buat mencari alternatif baru untuk pengobatan kanker”.  
Penemuan dan penelitian tentang bahan alam yang dapat berguna sebagai 
bahan obat telah marak dilakukan, sebagaimana diketahui bahwa tumbuhan dapat 
melakukan proses yang mensitesis senyawa organic kompleks sehingga banyak 
senyawa-senyawa bermanfaat dengan aktifitas biologis dan farmakologi yang 
cocok untuk dikembangkan sebagai bahan baku obat. Tumbuhan dapat 
bermanfaat baik dalam bentuk mentah maupun bentuk yang sudah diolah atau 
dikembangkan (R. Hamidi et al., 2014). 
Senyawa-senyawa antikanker yang diteliti dan ditemukan menghancurkan 
serta menyerang sel kanker dengan memacu apoptosis sel yang berarti 
menyebakan kematian sel. semakin banyak serta membentuk antiproliferasi yang 
mengakibatkan pertumbuhan sel kanker tidak dilakukan dan mampu berhenti 
(Fachreza Erdi Pratama, 2013).  
Salah satu tanaman obat yang digunakan untuk pengobatan kanker adalah 
tanaman umbi keladi tikus (thyponium flagelliforme), buah cabe jawa (Piper 
retrofractum), daun binahong (Anredera cordifolia), daun ketepeng cina (Cassia 
alata) dan kulit batang kayu jawa (Lannea coromandelica). Tanaman umbi keladi 
tikus (Typhonium divaricatum (L) Decne), familia Araceae. merupakan salah satu 
jenis tanaman liar yang belum banyak dikenal oleh masyarakat. Tanaman keladi 





steroid/triterpenoid yang berpotensi berpotensi sebagai antikanker dan peredam 
radikal bebas (Harhari et al., 2011). 
Ekstrak Piper retrofractumi mengandung senyawa piperin, flavonoid dan 
minyak atsiri yang memiliki banyak khasiat seperti antioksidan, antimalaria, 
antibakteri, aktivitas depresan saraf pusat, antidiabetes bahkan antikanker, dimana 
senyawa piperin ini meningkatka bioavailitas obat dengan menghambat CYP3A4 
dan P84 glikoprotein P84 (Ekowati et al., 2011). 
Dari berbagai jurnal penelitian menunjukkan bahwa bahwa ekstrak 
Anredera cordifoliai mengandung senyawa flavonoid yang dapat menghentikan 
siklus pada fase G1/S dan menekan ekpresi Bcl-2,protein anti- apoptosis yang 
juga mengatur siklus sel.  
Senyawa metabolit sekunder pada daun segar dan daun kering Ketepeng 
Cina ( C. alata L.). Pada daun segar menunjukkan adanya alkaloid, steroid, 
terpenoid, saponin, flavonoid, fenol dan tanin. Sedangkan pada daun kering 
menunjukkan adanya alkaloid, fenol dan tannin yang masing-masing memiliki 
potensi menghambat pertumbuhan sel kanker (Asmah et al., 2020). 
Lannea coromandelicai memiliki senyawa flavonoid yang tinggi sehingga 
dapat memberikan potensi yang baik dalam menghambat pertumbuhan sel kanker 
(Haruna et al., 2018). 
Kesehatan ialah salah satu nikmat tuhan yang sangat patut untuk disyukuri 
sesuai dengan fitrah insan manusia untuk itu kita harus siap untuk memantapkan 
diri dalam menegakkan ajaran agama islam. 
Keanekaragaman tumbuhan yang merupakan salah satu ciptaan Allah SWT 
sangat sering dimanfaatkan oleh insan manusia dalam menjalani kehidupan 
sehari-hari baik itu sebagai bahan pangan ataupun akan menjadi bahan 
pengobatan. Begitu banyaknya manfaat atas segala sesuatu yang diciptakan oleh 
Allah SWT didalam bumi ini dan dijaga serta dikelola oleh insan manusia yang 
merupakan khalifah diatas bumi. Hanya saja sangat disayangkan karena dalam 
pengelolannya harus diperlukan adanya ilmu pengetahuan agar insan manusia 





tanaman yang telah diciptakan oleh Allah SWT dalam hal pemanfaatan 
pengobatan (QS. Thaahaa/20 :53) 
 
ىَ  َسجأ َمآِء َماٗٓء فَأَخأ ٗدا َوَسهََك نَُكمأ فٍَِها ُسبُٗٗل َوأَوَصَل ِمَه ٱنسَّ َض َمهأ َزأ ا ٱنَِّري َجعََم نَُكُم ٱۡلأ
ه وَّبَاٖت َشتَّىَٰ  ٗجا ّمِ َوَٰ  (٣٥)  بِِهۦٓ أَشأ
Terjemahannya : 
“Yang telah menjadikan bagimu bumi sebagai hamparan dan yang telah 
menjadikan bagimu itu jalan-jalan, dan menurunkan dari langit air hujan. Maka 
kami tumbuhkan dengan air hujan itu berjenis-jenis dari tumbuh-tumbuhan yang 
bermacam-macam” Q.S Thaha ayat 53. (Kementrian Agama RI, 2010: 146). 
Dari ayat diatas dapat ditarik sebuah pemahaman bahwa Allah SWT 
memberi hidayah kepada insan manusia menggunakan menurunkan air dari langit 
berupa hujan, lalu ditumbuhkan dari air itu banyak sekali serta jenis tumbuhan 
yang memberikan manfaat bagi kehidupan. Tumbuhan sebagai rejeki bagi 
makhluk hidup hayati sebab ialah  bahan pangan, bahan sandang, papan, dan 
bahan obat-obatan. Begitu banyak manfaat tumbuh-tumbuhan bagi makhluk 
hidup lain, sedangkan tumbuhan artinya makhluk yang tidak pernah 
mengharapkan balasan dari makhluk lain. 
Berdasarkan latar belakang tersebut telah dijelaskan bahwa kanker 
merupakan penyakit yang berbahaya diseluruh dunia termasuk di Negara 
Indonesia, serta terapi pengobatan untuk penyakit kanker nyatanya membuahkan 
banyak efek samping yang ditimbulkan. Oleh karena itu, penulis berinisiatif untuk 
mengambil bahan alam sebagai salah satu alternatif pengobatan yang relative 
murah dan aman untuk penderita penyakit kanker.  
Berdasarkan uraian diatas, maka dilakukan pengujian studi literatur aktivitas 
tanaman umbi keladi tikus (thyponium flagelliforme), buah cabe jawa (Piper 





alata) dan kulit batang kayu jawa (Lannea coromandelica) sebagai penghambat 
sel kanker. 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian diatas, maka yang menjadi rumusan masalah dalam 
penelitian ini yaitu: 
1. Senyawa apa yang terkandung pada tanaman umbi keladi tikus 
(thyponium flagelliforme), buah cabe jawa (Piper retrofractum), daun 
binahong (Anredera cordifolia), daun ketepeng cina (Cassia alata) dan 
kulit batang kayu jawa (Lannea coromandelica) yang berpotensi sebagai 
penghambat sel kanker? 
1.3 Tujuan Penelitian 
1. Mengetahui senyawa apa yang terkandung pada tanaman umbi keladi 
tikus (thyponium flagelliforme), buah cabe jawa (Piper retrofractum), 
daun binahong (Anredera cordifolia), daun ketepeng cina (Cassia alata) 
dan kulit batang kayu jawa (Lannea coromandelica) yang berpotensi 
sebagai penghambat sel kanker. 
1.4  Manfaat Penelitian 
Penelitian ini dapat memberikan informasi dan pengetahuan baik itu kepada 
penulis maupun masyarakat luas mengenai potensi pemanfaatan tanaman umbi 
keladi tikus (thyponium flagelliforme), buah cabe jawa (Piper retrofractum), daun 
binahong (Anredera cordifolia), daun ketepeng cina (Cassia alata) dan kulit 







2.1 Strategi Pencarian Literatur 
2.1.1 Framework  
Pada penelitian ini dilakukan proses pencarian jurnal/artikel secara online 
dengan menggunakan metode atau kerangka PICOS. Semua jurnal yang telah 
diperoleh dianalisis dan disesuaikan dengan syarat yang telah ditetapkan dalam 
syarat kriteria inklusi dan eksklusi (Mutiudin et al,. 2019) PICOS merupakan 
salah satu metode atau kerangka kerja yang lebih praktis digunakan untuk 
mengidentifikasi sumber data yang tepat dan menganalisis data yang relevan. 
PICOS merupakan singkatan dari (Population, Intervention, Control, Outcome 
dan Study). PICOS merupakan suatu metode tabel analisis terhadap jurnal yang 
digunakan. 
P (Population) yaitu populasi yang spesifik dalam suatu jurnal yang akan 
dianalisis 
I (Intervention) yaitu itervensi/perlakuan yang dilakukan pada populasi 
yang spesifik dalam suatu jurnal  
C (Control) yaitu perbandingan intervensi yang sudah dilakukan pada 
populasi yang terkait pada suatu jurnal (tidak semua jurnal memiliki 
control) 
O (Outcome) yang dimaksud disini adalah hasil yang diperoleh dari 
penelitian 


























Skema 1. Skema Kerja Penelitian 
2.1.2 Kata Kunci yang Digunakan 
Adapun kata kunci yang digunakan pada pencarian jurnal dalam penelitian 
ini tanaman umbi keladi tikus (thyponium flagelliforme), buah cabe jawa (Piper 
retrofractum), daun binahong (Anredera cordifolia), daun ketepeng cina (Cassia 
alata) dan kulit batang kayu jawa (Lannea coromandelica) As Anticancer. 
Penentuan topik judul 
penelitian 
Penentuan fokus 
kajian/rumusan masalah  









Pendataan artikel yang 
memenuhi kriteria inklusi  
 
Seleksi artikel 









2.1.3 Database atau Search Engine yang digunakan 
 Adapun sumber data yang diperoleh dari jurnal/artikel, didapatkan melalui 
jurnal database seperti:  Pubmed, Science direct,dan Schoolar. 
 
2.2 Kriteria Inklusi dan Eksklusi Jurnal 
2.2.1 Kriteria Inklusi 
a. Artikel yang dijadikan literature merupakan artikel penelitian 
b. Artikel yang dimasukkan membahas tentang (thyponium 
flagelliforme), (Piper retrofractum), (Anredera cordifolia), (Cassia 
alata), (Lannea coromandelica) sebagai penghambat sel kanker 
c. Artikel yang telah dipublikasikan dari tahun 2011-2021 
d. Artikel atau literature yang menggunakan bahasan Indonesia dan 
bahasa Inggris 
e. Kriteria jurnal memiliki International Standard Serrial Number 
(ISSN) atau Digital Object Identifier (DOI) 
2.2.2 Kriteria Eksklusi 
a. Jurnal atau artikel tersebut dalam bentuk riview 







2.3 Seleksi Study dan Penilaian Kualitas 
 
Tabel 2.1 Hasil Penelusuran Literatur 
 
Search Engine Kata Kunci 
Jumlah Artikel 
Inklusi Eksklusi Akhir 
Google 
Schoolar 
Thyponium flagelliforme As 
Anticancer 
387 378 9 
Piper retrofractum As Anticancer 78 70 8 
 
Anredera cordifolia As Anticancer 452 443 9 
Cassia alata As Anticancer 257 254 3 
Lannea coromandelica As 
Anticancer 
353 350 3 
Pubmed 
Thyponium flagelliforme As 
Anticancer 
2 2 0 
Piper retrofractum As Anticancer 0 0 0 
Anredera cordifolia As Anticancer 0 0 0 
Cassia alata As Anticancer 4 4 0 
Lannea coromandelica As 
Anticancer 
2 0 2 
Science Direct 
Thyponium flagelliforme As 
Anticancer 
0 0 0 
Piper retrofractum As Anticancer 25 25 0 
Anredera cordifolia As Anticancer 6 6 0 
 
Cassia alata As Anticancer 17 15 2 
Lannea coromandelica As 
Anticancer 
11 11 0 





2.4 Daftar Artikel Hasil Pencarian 
 
Tabel 2.2 Daftar Artikel dan Jurnal 
 
No Judul Artikel Penulis Tahun 
1 
Co-Chemotherapeutic Effect of n-
Hexane Fraction of Binahong 
(Anredera cordifolia [Tenore] Steen.) 
on WiDr Colon Cancer Cell Line 




Low cytotoxicity, and antiproliferative 
activity on cancer cells, of the plant 
Senna alata (Fabaceae) 




Inhibitory effects on chondrosarcoma 





Analisa Kandungan Senyawa Metabolit 
Sekunder Ekstrak Daun Ketepeng Cina 
(Cassia alata L.) dari Bireum Bayeun, 
Aceh Timur 
(Asmah et al., 2020) 2020 
5. 
Cytotoxic Activity And Selectivity 
Index Of Binahong (Anredera 
Cordifolia) Extracts On Mcf-7 Breast 






Anti-proliperative and Anti-metastatic 
Agents of Balinese Long Pepper 
(Piper retrofractum V) Extract in Breast 
Cancer 
(Yani et al., 2020) 2020 
7. 
Cytotoxicity against Cervical and Breast 
Cancer Cells of Leard-Ngam Remedy 
and Its Plant Compositions 
(Poomirat et al., 2020) 2020 
8. 
Cancer Chemopreventive effect of 
Rodent Tuber (Typhonium flagelliforme 
(Lood) Bl) against DMBA-Induced Rats 
Breast Tumor 
(Maysarah et al., 2020) 2020 
9. 
A Study Of Anticancer Activity From 
The Fractions Of Rodent Tuber 
Superior Mutant Extract (Typhonium 
flagelliforme) By Prestoblue Assay 
Method 




Selective Cytotoxic Activity Of 
Anredera cordifolia Leaves Extract 
Towards Hela Cells 
(dita maria virginia, 
roni permana saputra, 
2019) 
2019 




hydroethanolic extract of Senna alata 
(L.) for in vitro free radical scavenging 
and cytotoxic activities against HepG2 
cancer cell line 
12. 
Uji Sitotoksik Dan Antiproliferasi 
Ekstrak Eter Daun Binahong 
(Andredera cordifolia (Tenore) Steen.) 
Terhadap Sel Hela 
(Rahardhian, 2018) 2018 
13. 
Amplification of 5 Accessions of DNA 
Binahong (Anredera Cordifolia 
(Ten.) Steenis) By Inter Simple 
Sequence Repeats as Tool for 
Molecular Marker 
(Royani et al., 2018) 2018 
14. 
Phytochemical Screening, 
Antimicrobial Activity, Antioxidant 
Capacity And In Vivo Anticancer 
Activity Of Lannea Coromandelica 
Bark Extracts 
(Hossain et al., 2018) 2018 
15. 
Efek Ekstrak Metanol dan Partisi dari 
Kulit Batang Kayu Jawa (Lannea 
coromandelica Houtt. Merr.)  terhadap 
Pertumbuhan Sel HeLa dan MCF-7 
(Haruna et al., 2018) 2018 
16. 
Pengaruh Ekstrak Etanol Herba Keladi 
Tikus (Typhonium flagelliforme L) 
Terhadap Sel Kanker Payudara MCF- 
7 Dan T47D 
(Rukhmia, 2018) 2018 
17. 
Phytochemical, cytotoxicity and 
antioxidant investigation of Cassia 
alata leaves growing in Egypt 
(Mohammed I. 
Ali  Samy M. 
Mohamed, Faten M. 
Abou elella, Magdy M. 
D. Mohammed, Ahmed 
R. Hamed, 2017) 
2017 
18. 
Isolasi Dan Karakterisasi Runutan 
Senyawa Metabolit Sekunder Fraksi Etil 
Asetat Dari Umbi Binahong (Anredera  
cordifolia [Tenore] steenis) 
(Proborini, 2016) 2016 
19. 
Antiproliferation activities of 
Indonesian java chili, Piper 
retrofractum Vahl., against breast 
cancer cells (MCF-7) 
(Hasan et al., 2016) 2016 
20. 
Total Fenolik, Aktivitas Antikanker dan 
Antioksidan Ekstrak Etanol Cabe Jawa 
(Piper retrofractum Vahl) dari 
Pamekasan dan Karang Asem 
(Mulia et al., 2016) 2016 
21. 
Induction of apoptosis in human 
hepatocellular carcinoma cells 






by extracts of Lannea coromandelica 
(Houtt.) Merr. and Diospyros castanea 
(Craib) Fletcher 
22. 
Comparative Effect Of Lannea 
Coromandelica (Houtt.) Merr. Leaves 
And Stem Barks On Acetic Acid 
Induced Pain Model In Mice And 
Chromogenic Reagents: Exploring The 
Analgesic Potential And Phytochemical 
Groups 
(Rahman et al., 2016) 2016 
23. 
Uji Aktivitas Sitotoksik Ekstrak Etanol 
Daun Keladi Tikus 
(Typoniumflagelliforme L .), Kemangi 
(Ocimum sanctum L.), Dan Pepaya 
(Carica papaya L.) Terhadap Sel MCF-
7 
(Amalia, 2016) 2016 
24. 
Typhonium flagelliforme decreases 
telomerase expression 
in HeLa cervical cancer cells 




Cytotoxic activity of Anredera 
Cordifolia Leaf extract on hela cervical 
cancer 
cells through p53-independent pathway 
(Yuliani et al., 2015) 2015 
26. 
Potensi Daun Sirsak (Annona muricata 
Linn), Daun Binahong 
(Anredera cordifolia (Ten) Steenis), 
Dan Daun Benalu Mangga 
(Dendrophthoe pentandra) Sebagai 
Antioksidan Pencegah 
Kanker 
(Kurniasih et al., 2015) 2015 
27. 
Antioxidant and antitumor activity of 
indonesian herbal ingredients 





Detection of Gamma-Irradiated Mutant 
of Rodent Tuber 
(Typhonium flagelliforme Lodd.) In 
Vitro Culture by RAPD 
Molecular Marker 
(Nesti Fronika Sianipar 
et al., 2015) 
2015 
29. 
Cytotoxicity Screening of Plants of 
Genus Piper in Breast 
Cancer Cell Lines 




Cytotoxic activity screening of 
Bangladeshi 
medicinal plant extracts 
(Akter et al., 2014) 2014 
31. 
Status Fitofarmaka Dan Perkembangan 
Agroteknologi 




Cabe Jawa (Piper Retrofractum Vahl.) 
32. 
Cytotoxic And Apoptosis Inducing 
Activity Of 
Ethanol And Ethyl Acetate Extracts Of 
Binahong Leaves (Anredera Cordofolia 
Tenore Steen) On 
Cervical Cancer Cell Lines (Hela) 
(Utami & Januarti, n.d.) 2012 
33. 
Efektivitas Ekstrak Umbi 
Typhonium flagelliforme Fraksi 
Diklorometanolik dalam Menghambat 
Proliferasi Sel MCF-7 Kanker Payudara 
(Putra et al., 2012) 2012 
34. 
Potensi Ekstrak Etanol Daun Keladi 
Tikus (Typhonium flagelliforme Lodd.) 
Sebagai Induktor Apoptosis Sel Kanker 
Lidah Manusia (SP-C1) 
(Ridlo et al., 2012) 2012 
35. 
An Extract of Zingiber officinale and 
Piper retrofractum 
Combination and Its Effect to Cancer 
Cell Line 
(Ekowati et al., 2011) 2011 
36. 
Daya Hambat Ekstrak Etanol Daun 
Keladi Tikus (Typhonium flagelliforme 
Lodd.) terhadap Proliferasi Sel Kanker 
Lidah Manusia (Sp-c1) secara In Vitro 







HASIL DAN ANALISIS 
3.1 Hasil 
Berdasarkan strategi pencarian literatur diperoleh artikel yang terdiri dari 
hasil pencarian data-data berupa jurnal/artikel didapatkan dari Pubmed, Science 
direct, dan Schoolar. 
3.2 Analisis Jurnal 
 
Tabel 3.1 Analisis Jurnal 
No Judul Jurnal Population Intervensi Control Outcome 
1. Co-
Chemotherapeut
ic Effect of n-
Hexane Fraction 




on WiDr Colon 











































yang lemah dengan 
nilai IC50 sebesar 
2851 g/mL, NFB 
memiliki aktivitas 
sitotoksik yang relatif 
kuat pada sel kolon 
WiDr dengan nilai 








pertumbuhan sel dan 







































cancer cells,  































(5000 g/ml, IC50 
untuk diklorometana, 
kloroform, butanol, 
dan air > 1 000 g/mL 
(tidak beracun). IC50 




adalah 0,013 g/mL, 







47,11 dan 57,61 g/mL, 
masing-masing setelah 
72 jam waktu 
pemaparan 
meskipun tidak ada 
sitotoksisitas yang 
ditemukan pada garis 
sel normal. Sehingga 
menunjukkan potensi 
senyawa biokatif 
signifikan aman dari 
























Hasil perlakuan SEA 
pada konsentrasi sub 




migrasi, invasi sel dan 
adhesi sel, hasil dari 
western analysis  blot 
menunjukka 
penurunan ekspresi 
MMP-2 dan MMP-9, 
dan peningkatan pada 
TIMP-1 dan TIMP2 
sehingga SAE dapat 
mengurangi MMP-2 
dan MMP9 dengan 
menurukan regulasi 
















 Ekstrak dari Cassia 
alata L 
dilakukan dengan 






Ketepeng Cina  





berbagai teknik yang 
dilakukan sehingga 
menunjukkan adanya 
aktivitas antimikroba . 
Fitokimia dari daun 
















fenol dan tanin. 






flavonoid, fenol dan 
tanin. Sehingga dapat 
dikatakan bahwa 


































potensi lemah sebagai 
agen antikanker pada 
sel MCF-7. Dan tidak 





























 Piper retrofractum 
mengandung piperin, 
flavonoid dan minyak 
astiri yang dapat 
menghambat CYP3A4 











and Breast  
Cancer Cells of 
Leard-Ngam 
























Hasil yang didapatkan 
yaitu ekstrak air dari 
obat LG tidak 
memiliki aktivitas 
terhadap payudara dan 
sel kanker serviks, 
akan tetapi ekstrak 
etanol obat LG 
spesifik untuk kedua 
sel kanker payudara 
(T47D dan MCF-7) 
dengan nilai indeksi 
selektif 3,13 dan 2,99 
dan memiliki aktivitas 
ringan kanker  
8. Cancer 
Chemopreventiv
































payudara dari hasil 
pembadingan dari 
DMBA.   


















nilai IC50 1.60 g/ml, 















etanol. Diuji pada sel 
normal CV1 dengan 
nilai IC50 -81,72 g/,l 
tidak menyebabkan 



























selektif tehadap sel 
hela dibandingkan 
dengan sel vero 
melalui siklus sel 
yang terhenti pada 
fase G1/S dengan cara 
menurunkan ekspresi 
Bcl-2, akan tetapi 
mekanisme molekuler 
dari Anredera 




extract of Senna 
alata (L.)  


















Hasil yang didapatkan 









yang baik terhadap 
HepG2 di saluran 
seluler sehingga dapat 
memberikan potensi 
diuji yang akan 
mendatang. 
















kontrol sel dan 
kontrol media  




nilai IC50 85,52 g/mL 









nilai slope treatment 
yang lebih renda dari 
kontrol. 
13. Amplification of 





By Inter Simple 
Sequence 












 Kemampuan skrining 




cordifolia memiliki 8 
primer yang mampu 
mengamplifikasi DNA 
Andredera cordifolia 
yaitu SBLT2, SBLT3, 
SBLT4, SBLT6, 
SBLT8, SBLT13, 
SBLT14 dan SBLT15, 






























































15. Efek Ekstrak 
Metanol dan 
Partisi dari Kulit 
Batang Kayu 
Jawa   
(Lannea 
coromandelica 
Houtt. Merr.)  
terhadap 
Pertumbuhan 
























Partisi tidak larut 




kanker hela dengan 
nilai indeks 
selektivitas 2.04, 1.85 
dan 4.19, untuk sel 
MCF-7 indeks 
selektivitas 1.91, 1.44 






































terhadap sel MCF-7 
dan T47D yang 
diujikan pada 
konsentrasi tertinggi 






dan 6,72% terhadap 






























radikal bebas DPPH 
dari fraksi (100 g/ml) 
menunjukkan aktivitas 
antioksidan yang 




lebih lanjut mengarah 














rendh atau tanpa 
toksisitas terhadap sel 
non kanker 
































 Fraksi dari umbi 
Anredera cordifolia 
memiliki turunan yang 
dipisahkan yaitu 
berkode Ef 1.2 dan EF 
1.3 dengan retensi 
waktu 37,7 dan 37,4 
dengan berat molekul 
296,22 Da (m/z) maka 
senyawa metabolit 
































Hasi yang didapatkan 
yaitu ekstrak Piper 
retrofractum memiliki 
antivitas antikanker 
tertinggi dengan nilai 
IC50 4,35  g/ml, 
sehingga daapat 
menghambat sel 
kanker MCF-7 dengan 
konsentrasi 250  g/ml  


































sel kanker yang 
berasal dari nilai IC50 













in human  
hepatocellular 
carcinoma cells 
by extracts  
of Lannea 
coromandelica 





































Hasil yang didapatkan 




apoptosis pada sel 
HePG2. Pyrogallol 
dan lupeol dimungkan 
memiliki sitotoksitas 






(Houtt.) Merr.  
Leaves And 
Stem Barks On 
Acetic Acid 
Induced Pain 
























yaitu tween 80. 





flavonoid total (TFC), 
fenolik total (TPC) 






dalam kasus efek anti 
kanker in vivo dari 
ekstrak yang 
menggunkan uji coba 
tikus diinduksikan 










tujuh hari dan 
didapatkan hasil 
kelompok negatif dan 
positif menunjukkan 




























Dan Pepaya  
(Carica papaya 




















Hasil dari ekstrak 
Typhonium 
flagelliforme, Ocimum 
sanctum L.), Dan  
(Carica papaya L.) 
memiliki aktivitas 
sitotoksik terhadap sel 
MCF-7 dan 
memperoleh nilai 
IC50 17.403, 6.95, 
dan 9.73 g/mL, dan 
memiliki kandungan 
positif flavonoid, 



































efektif dalam dalam 
sel kanker serviks dari 
pada kanker payudara, 

































































peningkatan pada sel 
heka. Akan tetapi 
tidak meningkatkan 
level  jenis P53 dalam 
suatu sel. 












































dengan nilai IC50 
maisng-masing 
ekstrak yaitu 6,23 







Kanker   
pentandra) 
















 Hasil yang didapatkan 
adalah ekstrak herbal 
Indonesia memiliki 
antioksidan, sitotoksik 
dan induksi aktivitas 
sel HL-60, dengan 
kandungan total 
fenolik yang tinggi 
senyawa ditemukan 
dalam sampel A 
(21,72 mg GAE/g) 
dan daam sampel B 
(17,53 mg GAE/g). 




Rodent Tuber  
(Typhonium 
flagelliforme 

























generasi pertama (M1) 
melalui sinar gamma 
iridiasi dan 
mendeteksi perubahan 
genetik mutan dengan 
penandaan molekuler 
RAPD. Setelah 
ekstrak diregerasi dari 
Sembilan kalus yang 
disinari sinar gamma 6 
Gy dengan rata-rata 
nilai 6,56, kemudian 









11 pita DNA 
polimorfik dengan 
ukuran mulai dari 250 
bp hingga 2500 bp 
yang merupakan 
tingkat perubahan 
genetic yang paling 


















Plants of Genus 




















efek sitotoksik pada 
garis sel kanker 
payudara, pada 
pembanding memiliki 
sitotoksik yang kuat, 
dan fraksi ini 
memfragmentasi DNA 
kematian sel melalui 
apoptopsi  sehingga 
fraksi Piper 
retrofractum dapat 
menghambat garis sel 
























Hasil yang didapatkan 
menunjukkan sifat 
toksisitas selektif yang 
tinggi terhadap satu 























 Hasil yang didapatkan 
pada tanaman Piper 
retrofractum memiliki 






























































aktivitas tehadap sel 
hela dengan nilai IC50 
masing-masing 21,84 
g/ml dan 127,93 g/ml, 
dan mampu 
menginduksi 
apoptosis pada 21,84 
g/ml dan 58,89 g/ml 
sehingga toksistasnya 
lebih berpotensi dan 
meningkatkan 
mengeluarkan 

































proliferasi sel pada 










































apoptosis sel kanker 
lidah manusia Klon 
Supri-1 (SP-C1) 
adalah konsentrasi 
125 g/mL, sehingga 
memiliki potensi 
sebagai indicator 
apoptosis sel kanker 
lidah manusia (SP-C1) 































sitotoksik terhadap sel 
hela dan T47D dengan 





































konsentrasi 125 g/ml 
yang menghmbt 
proliferasi sel kanker 
lidah (SP-C1) sebesar 
59% selama 24 jam 
dinikubasi dan sebesar 
73% sehingga dapat 
menghambat 









4.1 Uraian Tumbuhan 
Uraian tumbuhan pada tanaman umbi keladi tikus (thyponium flagelliforme), 
buah cabe jawa (Piper retrofractum), daun binahong (Anredera cordifolia), daun 
ketepeng cina (Cassia alata) dan kulit batang kayu jawa (Lannea coromandelica)  
klasifikasi tanaman, kandugan kimiadan manfaat. 







Gambar.1 Keladi tikus (Typhonium flagelliforme) 
 
a. Klasifikasi (Permenkes, 2016) 
kingdom : Plantae  
Divisi  : Spermatophyta  
Subdivisi  : Angiospermae  
Kelas  : Monocotyledoneae  
Ordo  : Arales  
Famili :  Araceae 
Genus  : Thiponium 





Keladi tikus dapat tumbuh hingga 30 cm. tanaman ini memiliki bonggol 
yang berwarna putih dan secara morfologi memilki bentuk seperti segitiga 
(Hesananda et al., 2017). Keladi tikus tumbuh dengan bebas di daerah yang 
memiliki kondisi lembab. Tanaman ini termasuk kedalam keluarga Araceae 
dan termasuk tanaman berkhasiat. Keladi tikus memiliki morfologi yang khas 
seperti bunga yang unik menyerupai bentuk tikus. Bentuk kelopak bunga 
yang lonjong, berwarna kekuningan, bertangkai dan panjangnya 4-8 cm. 
Akarnya berwarna putih membesar membentuk umbi. Tinggi tanaman 
dewasa 10-20 cm (yang berkualitas bagus) dengan berat 10-20 gram setiap 
rumpun. Umbi Keladi Tikus berbentuk bulat londong. Untuk tanaman dewasa 
yang siap digunakan diameter umbi antara 1-2 cm. 
c. Kandungan kimia 
   Alkaloid, saponin,steroid dan glikosida, namun belum diketahui bahan 
aktif yang spesifik pada keladi tikus yang berperan dalam menyembuhkan 
penyakit kanker. Senyawa aktifnya ialah fitol, asam heksadekanoat, asam 
oktadekanoat, koniferin, beta-sitosterol, beta-daukosterol, serebrosida, asam 
laurat, dan asam kaprat (Permenkes, 2016). 
d. Manfaat  
Keladi tikus mengandung antineoplastic atau anikanker selain itu juga bisa 
berkhasiat sebagai antivirus, efek farmakologi inilah yang menjadi obat 
utama untuk mengatasi kanker stadium lanjut. Selain itu keladi tikus juga 
dimanfaatkan untuk mengobati pembengkakan pada kulit. Getah keladi tikus 
bisa digunakan untuk mengobati patek dan bagian akar keladi tikus dapat 










Gambar.2 Cabe Jawa (Piper retrofractum. Vahl) 
a. Klasifikasi  (Permenkes, 2016). 
Kingdom  : Plantae  
Subkingdom  : Viridiplante 
Super division  : Embryophyta  
Division  : Tracheophyta 
Subdivision  : Spermatophyta 
Class  : Magloliopsida  
Superorder : Magnolianae  
Order  : Piperales  
Family  : Piperaceae 
Genus   : Piper  
Spesies   : Piper retrofractum Vahl. 
b. Morfologi  
Perawakan semak berkayu, dibagian pangkal batang, memanjat dengan 
akar pelekat pada batang pohon, membelit atau merayap dipermukaan tanah, 
tinggi atau panjang batang dapatv mencapai 10 m. Daun tunggal, letak daun 
tersebar, helaian daun berbentuk bulat telur sampai lonjong, pangkal daun 




tenggelam di permukaan bawah, panjang helai daun 8,5-30 cm, lebar 3-13 
cm, panjang tangkai daun 0,5-3 cm. Perbungaan berupa bunga mejemuk untai 
tegak atau sedikit mengangguk, panjang tangkai 0,5-2 cm, daun pelindung 
berbentuk bulat telur, panjang 1,5-2 mm, berwarna kuning waktu bunga 
mekar. Bulir jantan: panjang 2,5-8,5 cm, benang sari 2 kadang- kadang 3, 
pendek. Bulir betina: panjang ,5-3 cm, putik berjumlah 2-3 buah. Bunga 
berbentuk bulat, lonjong, berwarna merah cerah. Biji berukuran 2-2,5 mm 
(Permenkes, 2016) 
c. Kandungan kimia  
Buah cabe jawa mengandung minyak atsiri 0,9%, zat pedas piperin 4-
6%, resin (kavisin), asam palmitik, 1- undecylenyl-3-4-methylenedioxy 
enzene, piperidin, sesamin. Senyawa lain adalah asam palmitat, asam 
tetrahidropiperat, N-isobutyl decatrans-2 (Permenkes, 2016) 
d. Kandungan kimia  
Buah cabe jawa mengandung minyak atsiri 0,9%, zat pedas piperin 4-
6%, resin (kavisin), asam palmitik, 1- undecylenyl-3-4-methylenedioxy 
enzene, piperidin, sesamin. Senyawa lain adalah asam palmitat, asam 












Gambar.3 Binahong (Anredera cordifolia) 
a. Klasifikasi (Anwar et al., 2016) 
Kingdom  : Plantae  
Sub kingdom  : Tracheobionta  
Superdivisi  : Spermatophyta  
Divisi   : Magnoliophyta  
Kelas   : Magnoliopsida  
Subkelas   : Hamamelidae 
Ordo   : Caryophyllales 
Famili   : Basellaceae 
Genus   : Anredera 
Spesies   : Anredera cordifolia  
b. Morfologi 
Binahong (Anredera cordifolia) memiliki umbi yang berbentuk 
silindris dengan tekstur permukaan yang tidak rata, ukuran panjangnya 
bervariasi antara 4-7 cm dengan diameter 0,5–2 cm dan berdaging lunak. 
Tumbuhan ini mudah tumbuh di dataran rendah maupun dataran tinggi. Pada 
pengamatan mikroskopis dari irisan melintang dan serbuk umbi binahong, 
jaringan yang tampak adalah jaringan dasar (parenkim), berkas pengangkutan 




c. Kandungan kimia 
Skrining fitokimia yang dilakukan pada daun binahong diketahui 
mengandung flavonoid, saponin, steroida atau triterpenoid, alkaloid, 
polifenol, monopolisakarida termasuk L-Arabinosa, DGalaktose, L-rhamnosa, 
D-glukosa  dan kumarin. Ekstrak etil asetat daun binahong mempunyai 
aktivitas rendah sebagai antioksidan dengan nilai IC 50 sebesar 1458,8 ppm 
(Anwar et al., 2016) 
d. Manfaat  
Senyawa tinggi flavanoid binahong didapatkan dari daun, batang, 
umbi-umbian dan bunga nya yang berkhasiat sebagai antimikroba. Flavanoid 
memiliki peran langsung sebagai fungsi antibiotik yang berspektrum luas. 
Kandungan ini membuat fungsi permebilitas bakteri terganggu dan akhirnya 
sel bakteri menjadi kehilangan aktivitas biologisnya. Daun binahong juga 
memiliki aktivitas antioksidan, asam askorbat, dan senyawa fenoli yang 
memiliki kemampuan melawan bakteri gram positif dan gram negative 
(Anwar et al., 2016) 






Gambar.4 Ketepeng Cina (Cassia alata) 
a. Klasifikasi (Wahyuni, 2016) 




Divisio  : Magnoliophyta 
Clasis  : Magnoliopsida  
Ordo  : Leguminosales 
Familia  : Leguminosae 
Genus  : Cassia 
Species  : Cassia alata 
b. Morfologi 
Ketepeng cina merupakan perdu dengan tinggi sampai 5 cm. akar 
tunggang, berbentuk bulat dan berwarna kehitaman. Batangnya berbentuk 
bulat, percabangan simpodial, dan berwarna cokelat. Daun majemuk menyirip 
genap dan terdiri atas anak daun yang berjumlah 8-24 pasang. Anak daun 
berbentuk lonjong sampai jorong. Ujun tumpul, pangkal membulat, tepi rata, 
panjang 3-15 cm, lebar 2-9 cm. tangkai anak daun pendek dan berwarna 
hijau. Bunga majemuk dan berbentuk tandan. Perhiasan bunga terdiri atas 
kelopak dan mahkota, dilengkapi dengan daun pelindung yang pendek dan 
berwarna jingga. Kelopakbunga berbagi 5. Mahkota bunga berbentuk kupu-
kupu dan berwarna kuning. Benang sari berjumlah 3 (Wahyuni. 2016) 
c. Kandungan kimia 
Ketepeng cina mengandung alkaloi, flavonoid, tanin, saponin, minyak 
volatile, antrakuinon, senyawa fenolik, dan steroid, 2-hydroxy-methylan-
trhaquinone, renin, emadol, aloe emodin, seskuiterpen (Wahyuni, 2016) 
d. Manfaat  
Penggunaan ketepeng cina sebagai tanaman obat secara empiris telah 




perut, penyakit kulit, diabetes, anemia, antiinflamasi, rematik.  Dari aspek 
farmakologi, ketepeng cina memiliki aktivitas sebagai antiinflamasi, dimana 
ektrak metanol dari daun ketepeng cina dengan dosis 400mg/kg BB 
menunujukan penghambatan maksimum dari udema sebesar 40,33%, 31,37%, 
29,15% yang dicoba pada kaki tikus yang telah diinduksi dengan histamine 
serotonin serta mengurangi 48,13% berat granuloma (Wahyuni,D. 2016). 






Gambar.5 Pohon Kayu Jawa (Lannea coromandelica) 
a. Klasifikasi (Permenkes, 2016). 
Kingdom  : Plantae  
Divisio  : Magnoliophyta 
Clasis  : Magnoliopsida  
Ordo  : Sapindales  
Familia  : Anacardiaceae  
Genus  : Lannea  
Species  : Lannea coromandelica 
b. Morfologi  
Genus Lannea termasuk famili Anacardiaceae. Lannea coromandelica 
Merr. adalah tanaman berbentuk pohon, tinggi 10 – 20 meter, berasal dari 




Engl. Selain sebagai tanaman pelindung, kerapkali ditanam sebagai tanaman 
pagar. Tanaman ini memiliki batang yang bengkok bertonjolan, ranting-
ranting yang besar. Daunnya adalah daun majemuk menyirip gasal. Anak 
daun bertangkai, memiliki ujung meruncing. Bunganya berkelamin satu 
(uniseksual), berumah dua. Malai bunga betina panjangnya 10-20 cm, tangkai 
bunga sangat pendek, kelopak panjangnya kurang lebih 1mm, daun mahkota 
3 mm. Daun mahkota bunga betina ini warnanya kuning hĳ au kemerahan. 
Bunga jantan tidak diketemukan di Jawa. Buah tanaman ini berbentuk bulat 
memanjang, panjangnya kurang lebih 1,5 cm. Tanaman ini dapat tumbuh di 
tanah gersang (tanah berkapur) dan sangat mudah diperbanyak lewat stek 
batangnya (Permenkes, 2016). 
c. Kandungan kimia 
Hasil skrining fitokimia menunjukkan bahwa pada ekstrak kulit batang 
kayu jawa memberikan hasil positif terhadap golongan senyawa flavonoid 
yang ditandai dengan warna orange pada pengujiannya,ekstrak kulit batang 
kayu jawa juga mengandung fenolik ditandai dengan warna hijau, dan ekstrak 
kayu jawa juga mengandung saponin, dan tanin (Permenkes, 2016). 
d. Manfaat  
Kulit batang kayu jawa dapat dimanfaatkan sebagai pengobatan 
terutama dalam mengobati luka. Telah terbukti bahwa ektrak kulit batang 
kayu jawa memiliki aktivitas penyembuhan luka sayat pada tikus putih, hal 
ini disebabkan oleh kandungan senyawa yang terdapat pada ekstrak kulit 
batang kayu jawa. Senyawa tanin yang dimiliki ektrak kulit batang kayu jawa 
dapat berperan sebagai astringent pada luka sedangkan saponin bekerja 





Kanker adalah sekelompok penyakit yang ditandai dengan pertumbuhan dan 
penyebaran sel abnormal yang tidak terkontrol. Jika penyebaran sel  tidak 
terkontrol dapat menyebabkan kematian. Meskipun penyebab kanker tidak 
sepenuhnya dipahami, tetapi banyak faktor yang diketahui meningkatkan penyakit 
kanker seperti, jenis kelamin wanita lebih rentang terkena penyakit kanker, usia 
semakin tua umur seseorang maka semakin rentang terhadap penyakit kanker dan 
anak-anak juga dapat terkena kanker, gaya hidup dan pola makan yang tidak sehat 
yaitu mengkonsumsi alkohol dan  dan kelebihan berat badan dan ada juga yang 
memiliki riwayat penyakit genetik. Faktor resiko ini yang dapat mendorong 
pertumbuhan kanker (Facts, 2019). 
4.3 Sel Kanker  
Sel kanker adalah sel yang tidak mengetahui sinyal kapan mereka berhenti 
melipat ganda. Sel ini tidak mampu berinteraksi secara sinkron dengan lingkungan 
sekitarnya dan membelah  tanpa terkendali serta bersaing dengan sel normal 
dalam memperoleh bahan makanan dan oksigen dari tubuh. Sel kanker terbentuk 
melalui perubahan genetik rangkap atau ganda dalam sel induk dari suatu organ 
tubuh. Sebagai perubahan yang tidak dihilangkan ini akan menumpuk bersamaan 
dengan bertambahnya umur yang terkadang tidak dapat dihindari. Prediposisi 
genetic, faktor lingkungan dan gaya hidup adalah faktor-faktor yang penting 
terhadap munculnya kanker (Maria et al, 2017). 
Pertumbuhan sel kanker yang sangat cepat akan menginduksi keadaan 
kekurangan oksigen (hypoksia) pada sel kanker tersebut, oleh karena itu sel 
kanker akan merespon dengan mengekspesikan hypoxia inducible factori (HIF). 
Dalam keadaan hipoaksia, HIF akan masuk dan terakumulasi dalam nukleus (inti 




angiogenesis sel endotel. Faktor pertumbuhan seperti VEGF, Fibroblas Growth 
Factor (FGF) dan TFG akan menginduksi jalur-jalur (seperti PLC , P13K, Src, 
Smad signaling) yang akan mengakibatkan proliferasi sel endotel, pengikatan 
permeabilitas vascular dan migrasi sel endotel. Ekstrasellular Matrix Protoase dan 
beberapa regulator akan menginduksi matrix remodeling yang akan 
mempersiapkan migrasi sel endotel dari pembuluh darah yang telah ada (bost) 
membentuk pembulu baru. Cytokines akan meningkatkan pertumbuhan kanker 
dan menginduksi ekspresi protein signal (seperti Slit2) yang akan 
mengembangkan pembentukan jaringan penghubung pembuluh darah dengan sel 
kanker. Selain keadaan hipoksia, jalur P13K dan Ras juga dapat meningkatkan 
ekspresi HIF dengan inflamasi akan mengakibatkan munculnya magropagh dan 
bone marrow-derived inflammatory cells (BDMC) pada area yang didesak oleh 
sel kanker, dimana monosit ini akan menginduksi angiogenesis dengan cara yang 
sama, yaitu dengan pelepasan protein-protein yang akan menginduksi pembuluh 
darah baru (Sari, 2018). 
 
4.4 Senyawa yang terkandungan pada (Typhonium flagelliforme, Piper 
retrofractum, Anredera cordifolia, Cassia alata, Lannae coromandelica) 
berpotensi sebagai penghambat sel kanker. 
Berdasarkan jurnal yang telah dilakukan maka didapatkan tanaman yang 
mengandung senyawa yang berpotensi sebagai penghambat sel kanker 
diantaranya :  
Pada penelitian ini dibahas potensi yang ditemukan pada tanaman ekstrak 
umbi keladi tikus (thyponium flagelliforme), ekstrak buah cabe jawa (Piper 




ketepeng cina (Cassia alata) dan ekstrak kulit batang kayu jawa (Lannea 
coromandelica)   sebagai penghambat sel kanker. 
(Harhari et al., 2011) (Purwaningsih et al., 2016) (Proborini, 2016) (Yani et 
al., 2020) (Ekowati et al., 2011) (Sriwiriyajan et al., 2014) (Evizal, 2013) (Hasan 
et al., 2016) (Poomirat et al., 2020) (Mulia et al., 2016) (Sozianty & Febriansah, 
2020) (Yuliani et al., 2015) (Febriansah & Lakshita, 2021) (Utami & Januarti, 
n.d.) (Dita maria dkk, 2019) (Rahardhian, 2018) (Royani et al., 2018) (Kurniasih 
et al., 2015) (Phutsisen et al., 2019). 
Pada penelitian ini menggunakan ekstrak dengan pelarut etanol-air, etil 
asetat, methanol, nheksan, kloroform, dan etanol ). (Harhari et al., 2011) 
(Purwaningsih et al., 2016) (Proborini, 2016) (Yani et al., 2020) (Ekowati et al., 
2011) (Sriwiriyajan et al., 2014) (Evizal, 2013) (Hasan et al., 2016) (Poomirat et 
al., 2020) (Mulia et al., 2016) (Sozianty & Febriansah, 2020) (Yuliani et al., 2015) 
(Febriansah & Lakshita, 2021) (Utami & Januarti, n.d.) (Dita maria dkk, 2019) 
(Rahardhian, 2018) (Royani et al., 2018) (Kurniasih et al., 2015) (Phutsisen et al., 
2019). 
Pada penelitian ini dapat dilakukan aktivitas sitotoksik IC50 pada ekstrak 
tanaman keledai tikus (Typhonium flagellforme) <0,001   g/ml, 63,08   g/ml, 
30,19 g/ml, 17,40 g/ml, 6,95 g/ml, 9,73 g/ml, 17,40 g/ml, 6,95 g/ml, 9,73 g/ml, 
1,60 g/ml, 1,09 g/ml (Putra et al., 2012) (Rukhmia, 2018) (Amalia, 2016) 
(Maysarah et al., 2020) (Lai et al., 2010), pada ekstrak tanaman cabe jawa (Piper 
retrofractum) mendapatkan nilai toksisitas 8,33 g/ml, 1,27 g/ml, 7,48 g/ml, 0,57 




daun binahong (Anredera cordifolia) <0,001 g/ml, 1073 g/ml, 486 g/ml, 75 g/ml, 
191 g/ml, 21,84 g/ml, 127 g/ml, 75 g/ml, 85,52 g/ml (Sozianty & Febriansah, 
2020) (Yuliani et al., 2015) (Febriansah & Lakshita, 2021) (Utami & Januarti, 
n.d.) (Dita maria dkk, 2019) (Rahardhian, 2018) (Royani et al., 2018), pada 
ekstrak tanaman ketepeng cina (Cassia alata L) mendapatkan nilai toksisitas 
19,50 g/ml, 39,06 g/ml, 37,4 g/ml,  (Chahardehi et al., 2021) (Phutsisen et al., 
2019) (Sugumar et al., 2019), pada ekstrak tanaman kayu jawa (Lannae 
coromandelica (Houtt.) Merr)  mendapatkan nilai toksisitas  1,0 mg/ml (Haruna et 
al., 2018). 
Pada sampel penelitian ini memiliki kandungan metabolit sekunder seperti 
alkaloid, monoterpen, seskuiterpen, diterpen, flavonoid, dan steroid. diketahui 
memiliki sifat sebagai antikanker, antiradang, antimikroba, antioksidan, 
antidiabetik, dan anti-HIV (Yuliani et al., 2015) (Akter et al., 2014) (Haruna et al., 
2018) (Amalia, 2016) (Sugumar et al., 2019). 
Senyawa alkaloid isoquinolin dan quinolin memiliki efek antikanker. Pada 
sampel penelitian ini adalah contoh alkaloid isoquinolin. Beberapa penelitian telah 
menunjukkan bahwa sampel yang digunakan pada penelitian memiliki potensi 
sebagai antikanker pada eksperimen in-vivo (Harhari et al., 2011). Mekanisme 
dari kelima sampel yaitu dalam memacu apoptosis dengan menginduksi sinyak 
kematian sel. dan berperan dalam penurunan Bcl-2 yang merupakan agen anti 
apoptosis, sehingga jika Bcl-2 ditekan, maka meningkatkan kemungkinan sel 
untuk mengalami apoptopsis (Sozianty & Febriansah, 2020). senyawa terpenoid 




senyawa kandidat untuk penemuan obat. Upaya terbaru dalam penelitian dan 
pengembangan obat kanker/ sitotoksik yang berasal dari produk alami telah 
diidentifikasi. Berbagai terpenoid yang mampu menghambat proliferasi dan 
metastasis sel kanker melalui beberapa mekanisme telah dilakukan seperti pada 
penelitian yang dilakukan oleh (Haruna et al., 2018). Pengujian dua sel kanker 
yaitu HepG2 dan MCF-7 dengan metode MTT, menyatakan bahwa golongan 
terpenoid memiliki IC50 sebesar 1,60  g/ml dan 1,09 g/ml. aktivitas sitotoksik 
yang sangat kuat ini diduga karena adanya senyawa golongan terpenoid yang telah 
terkandung didalamnya. Hal ini didukung oleh penelitian (Asmah et al., 2020). 
Yang menyatakan senyawa steroid diketahui mempunyai aktivitas biologi sebagai 
sebagai antitumor dan menunjukkan aktivitas sitotoksik yang sangat kuat terhadap 
sel tumor pada manusia dan ditemukan beberapa senyawa steroid yang 
mempunyai aktivitas sebagai anti tumor secara invitro (Harhari et al., 2011)  . 
flavonoid dapat menghambat kasinogenesis dan mempengaruhi proses molekuler 
dalam tahap inisiasi, promosi dan perkembangan kanker. Beberapa flavonoid 
dilaporkan sebagai inhibitor aromatase dalam karsinoma payudara, sehingga 
flavonoid merupakan agen yang berpotensi dapat menghambat kanker payudara. 
Seperti pada penelitian (Putra et al., 2012) senyawa flavonoid menunjukkan 
aktifitas yang lebih tinggi dibandingkan cisplatin sebagai kontrol positif. Hal ini 
didukung oleh hasil penelitian uji aktivitas sitotoksik flavonoid secara in vitro 
terhadap sel yang beragam tidak menunjukkan adanya hubungan antara senyawa 
flavonoid dalam kelas yang sama atau dengan jenis dan posisi subtituennya 




ramnosida dari fraksi etil asetat menunjukkan aktivitas sitotoksik terhadap sel 
murine leukemia P35 dengan IC50  53 g/ml (Amalia, 2016). senyawa flavonoid, 
seperti flavanon, daidzein, genistein, dari luteolin dapat menghambat sel kanker 
payudara manusia MCF-7. Senyawa kuersetin yang diperolej dari sampel 
penelitian ini dapat menghambat aktivitas sel kanker payudara manusia T47D 
(Rukhmia, 2018). 
Berdasarkan beberapa jurnal yang telah diteliti pada kelima sampel tersebut, 
telah diuji pada 4 jenis sel kanker yaitu sel Hela (kanker servik), sel T47D dan sel 
MCF-7 (kanker payudara), dan sel HepG2. Dari beberapa jurnal yang telah diteliti 
bahwa kelima sampel pada penelitian ini menggunakan ekstrak etanol, metanol, 
kloroform, nheksan, etil asetat pada sel Hela yang paling baik diperoleh nilai IC50 
sebesar 30,09   6,05  g/ml selama 24 jam. Percobaan sel Hela menggunakan 
ekstrak metanol dengan rentang waktu yang sama yaitu 48 jam terdapat hasil yang 
berbeda yaitu  7,8 g/ml (Rahardhian, 2018) dan  24,48 g/ml  (dita maria virginia, 
roni permana saputra, 2019) hal ini terjadi karena adanya perbedaan konsentrasi 
dari masing-masing peneliti. Pada sel kanker T47D didapat hasil yang paling baik 
pada buah Yaitu menggunakan fraksi alkaloid PH 7 dengan nilai IC50 sebesar 33 
g/ml (Ekowati et al., 2011). Sedangkan pada kanker sel kanker MCF-7 didapatkan 
hasil nilai yang sama pada ekstrak metanol dan kloroform dengan nilai IC50 > 
0,001 g/ml. Dan pada sel kanker HepG2 didapat hasil yang sama pada ekstrak 
metanol dan kloroform dengan nilai IC50 > 100. Pada pengujian menggunakan 
kulit batang didapatkan hasil yang paling baik pada sel T47D yang menggunakan 




didapat hasil yang paling baik menggunakan ekstrak kloroform dengan nilai IC50 
sebesar 4,35 g/ml. ekstrak dinyatakan aktif apabila memberikan nilai IC50 10-100 
g/ml (Hasan et al., 2016). 
Berdasarkan penelitian oleh (dita maria virginia, roni permana saputra, 
2019) mengenai Selective Cytotoxic Activity Of Anredera cordifolia Leaves 
Extract Towards Hela Cells bahwa dalam setiap perlakuan menggunakan pelarut 
n-heksan terbukti menghambat pertumbuhan sel. Nilai IC50 tertinggi yang 
diperoleh dari ekstrak n-heksan Anredera cordifolia daun 62,4x5    2,76 g/ml dan 
IC50 cipslatin sebagai kontrol positif adalah 0,25    0.19 g/ml. Untuk mengetahui  
aktivitas ekstrak pada daun adalah dengan mengukur kematiansel dengan 
memodulasi siklus sel, perlakuan ekstrak dengan 10 g/ml menyebabkan 
penumpukan siklus sel pada fase G0/G1 sebesar 56,70 % dan 65,56% dan untuk 
siklus sel control adalah 45,375. Pada fase S, akumulasi setelah perlakuan ekstrak 
19,81% dan15,19% dan untuk control 18,57%. Fakta ini menunjukkan bahwa 
ekstrak daun Anredera cordifolia dapat menghambat di fase S. Dalam analisis 
siklus sel, ekstrak menunjukkan akumulasi fase G0/G1 dan S yang lebih tinggi 
dibandingkan dengan sel kontrol. Analisis ini juga menunjukkan bahwa sel-sel 
mengalami apoptosis, ditujukan oleh terjadinya apoptosis selama penghambatan 
siklus sel pada fase G0/G1. Hasil ini menunjukkan bahwa ekstrak Anredera 
cordifolia memiliki aktivitas siklus sel Hela. 
Pada jurnal Anti-proliperative and Anti-metastatic Agents of Balinese Long 
Pepper (Piper retrofractum V) Extract in Breast Cancer (Yani et al., 2020) 




dapat menghambat CYP3A4 dan p84, memiliki efek menghambat pertumbuhan 
sel kanker payudara. Ekspresi CYP3A4 dikaitkan dengan agresivitas tumor pada 
pola kanker payudara yang mengganggu regulasi CYP3A4 yang mungkin 
memiliki konsekuensi biologis dan seluler yang penting dalam jalur 
perkembangan onkogenik dari transformasi hingga progresi. P84 adalah pensinyal 
regulasi utama yang terkenal yang mengontrol proliferasi sel, metabolisme dan 
kelangsungan hidup sel kanker. Oleh karena itu, beberapa inhibitor, seperti 
everolimus, telah dikembangkan dan digunakan untuk pengobatan untuk 
menginduksi apoptosis pada sel kanker. Hasil menunjukkan bahwa tingkat 
ekspresi berbagai gen CYP3A4 diturunkan regulasi sebagai bukti dari uji RT-
PCR. Hasil ini menunjukkan potensi buah Piper retrofractum V untuk 
menghambat sel kanker melalui jalur CYP3A4 dan p84 terhadap sel kanker 
payudara. 
4.4.1 Sitotoksik 
Pengujian mengenai Pengaruh Ekstrak Etanol Herba Keladi Tikus  
(Typhonium flagelliforme L) Terhadap Sel Kanker Payudara MCF-7 Dan T47D 
(Rukhmia, 2018). Pengujian terhadap sel kanker payudara MCF-7 dan T47D 
menggunakan metode MTT. Aktivitas dehidrogenasr mitokondria sel hidup akan 
mereduksi warna kuning MTT membentuk warna ungu. Warna gelap dan 
berserabut yang Nampak pada pengamatan merupakan kristas formazan setelah 
pemberian MTT. Padas sel yang mati tidak ditemukan Kristal ungu fromazan 
tetapi kuning seperti medium. Perolehan dengan tiga kali pengulangan didapatkan 




dinyatakan apabila memberikan niali IC50 10-100 g/ml. Sedangkan pada ekstrak 
ini memiliki IC50 dibawah 100 g/ml. Semakin kecil nilai IC50 maka semakin tinggi 
nilai aktivitas sitotoksiknya. Maka dapat dikatakan bahwa ekstrak etanol 
Typonium flagelliforme mempunyai aktivitas sitotoksik yang poten terhadap sel 
kanker MCF-7 dan T47D.  pada ekstrak ini memiliki kandungan alkaloid dari 
genus yaitu golongan isoquinolin. 
Berdasarkan peneliti oleh (Sugumar et al., 2019), mengenai 
Pharmacological analysis of hydroethanolic extract of Senna alata (L.)  for in 
vitro free radical scavenging and cytotoxic activities against  HepG2 cancer cell 
line bahwa ekstrak kloroform dan methanol dari Senna alata. Mengandung 
senyawa terpenoid dan alkaloid, kemudian meninggalkan senyawa hydroethanolic 
yang memiliki potensi antioksidan yang baik mendekati standar, dan ditemukan 
memiliki toksisitas yang baik terhadap HepG2, pada ekstrak ini memiliki aktivitas 
sitotoksik terkuat terhadap HepG2 dengan nilai IC50 37,3 g/ml dan 64,7 g/ml. 
maka ekstrak kloroform dan ekstrak methanol pada Senna alata memiliki aktivitas 
sitotoksik sedang terhadap sel kanker HepG2. 
4.4.2 Apoptosis  
Menurut (Fristiohady, 2020), apoptosis berperan penting dalam 
menghilangkan sel-sel yang rusak atau abnormal. Ketidak cukupan apoptosis 
menjadi salah satu mekanisme yang mendasari perkembangan tumor. Sel-sel 
kanker menghindari apoptosis sehingga memicu profilerasi berlebihan. Terdapat 




berperan pada jalur ekstrinsik, dan anggota keluarga Bcl-2 berperan pada jalur 
intrinsik. Caspase yang terlibat dalam apoptosis dapat dikelompokkan berdasarkan 
mekanisme kerja sebagai inisiator dan efektor. Bcl2 dapa berupa molekul 
antiapoptosis dan pro-apoptosis. Bcl-2 antiapoptosis dapat bekerja sama dengan 
sinyal pro-proliferatif untuk mengandung inisiasi dan perkembangan kanker 
payudara. Bcl-2 pro-apoptosis dapat mendukung proses apoptosis sehingga dapat 
menghilangkan sel-sel berlebih atau sel-sel yang rusak. 
4.5 Tinjauan Islam 
Adapun ayat yang berhubungan dengan penelitian ini adalah yang 
menyebutkan tentang potensi tumbuh-tumbuhan utuk dimanfaatkan oleh manusia. 
Sebagaimana yang dijelaskan dalam Dalam firman Allah Swt,.  dalam QS. Asy-
syu’araa/26 : 7-9 
 
ٖج َكِسٌٍم ٍك  أََو نَمأ  ىَا فٍَِها ِمه ُكّمِ َشوأ ِض َكمأ أَۢوبَتأ َزأ اْ إِنَى ٱۡلأ إِنَّ فًِ  ٧ٌََسوأ
ِمىٍَِه   ؤأ ثَُسُهم مُّ  َوَما َكاَن أَكأ
ٗۖ
ِنَك َۡلٌَٓٗة ِحٍُم   ٨ذََٰ عَِصٌُص ٱنسَّ  ٩َوإِنَّ َزبََّك نَُهَى ٱنأ
Terjemahnya : 
Dan apakah mereka tidak memperhatikan bumi, berapakah banyaknya kami 
tumbuhkan di bumi itu berbagai macam tumbuh-tumbuhan yang baik? 
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat suatu tanda 
kekuasaan Allah Swt,. dan kebanyakan mereka tidak beriman. Dan Sesungguhnya 
Tuhanmu benar-benar dialah yang Maha Perkasa lagi Maha Penyayang (Q.S. 
Asy-syu’araa/26 : 7-9) (Kementrian agama, 2014) 
Dari ayat di atas dapat disimpulkan bahwa kita sebagai manusia sangat 
penting memperhatikan alam disekitar kita khususnya pada tumbuh-tumbuhan 
dengan mempehatikan maka dapat dipahami tanda-tanda kekuasaan Allah Swt., 




memiliki manfaat yang banyak bagi manusia, potensi dari tumbuh-tumbuhan 
herbal digunakan sebagai salah satu sarana pengembangan sediaan obat, agar 
dapat meminimalisir efek samping dari suatu penyakit. Menemukan obat baru 
untuk mencegah suatu penyakit. Pada kasus obat-obatan antikanker yang telah 
beredar, dapat menimbulkan efek samping maupun resistensi yang diakibatkan 
penggunaan obat sintetik.  
Dari ayat tersebut Allah Swt., menjelaskan bahwa begitu banyak nikmat 
yang telah Allah Swt., berikan kepada umatnya dengan tumbuh-tumbuhan yang 
ada diatas muka bumi ini yang dapat dimanfaatkan untuk manusia. Al-Qur’an 
menjelaskan bahwa tumbuh-tumbuhan yang ada dimuka bumi ini memiliki 
manfaat dan fungsi masing-masing agar manusia dapat digunakan dengan sebaik-
baiknya. 
  Berdasarkan dari ayat diatas dapat diketahui bahwa Allah Swt., telah 
memperlihatkan kekuasaannya sebagai sang pencipta alam dan seluruh isinya 
sehingga bagaimana pun kecerdasan dari manusia melakukan pengobatan dan 
rekayasa genetik belum mampu melewati ketentuan Allah Swt., karena Allah Swt 







5.1 Kesimpulan  
 Berdasarkan hasil pencarian data-data dari beberapa jurnal/artikel 
didapatkan hasil bahwa, Senyawa yang terkandung pada tanaman umbi keladi 
tikus (thyponium flagelliforme), buah cabe jawa (Piper retrofractum), daun 
binahong (Anredera cordifolia), daun ketepeng cina (Cassia alata) dan kulit 
batang kayu jawa (Lannea coromandelica) yang berpotensi sebagai penghambat 
sel kanker adalah : 
1. Kandungan kimia pada daun keladi tikus adalah alkaloid, saponin,steroid 
dan glikosida, namun belum diketahui bahan aktif yang spesifik pada keladi 
tikus yang berperan dalam menyembuhkan penyakit kanker. Senyawa 
aktifnya ialah fitol, asam heksadekanoat, asam oktadekanoat, koniferin, 
beta-sitosterol, beta-daukosterol, serebrosida, asam laurat, dan asam kaprat. 
2. Skrining fitokimia yang dilakukan pada daun binahong diketahui 
mengandung flavonoid, saponin, steroida atau triterpenoid, alkaloid, 
polifenol, monopolisakarida termasuk L-Arabinosa, DGalaktose, L-
rhamnosa, D-glukosa  dan kumarin.  
3. Buah cabe jawa mengandung minyak atsiri 0,9%, zat pedas piperin 4-6%, 
resin (kavisin), asam palmitik, 1- undecylenyl-3-4-methylenedioxy enzene, 
piperidin, sesamin. Senyawa lain adalah asam palmitat, asam 
tetrahidropiperat, N-isobutyl decatrans-2. 
4. Hasil skrining fitokimia menunjukkan bahwa pada ekstrak kulit batang kayu 
jawa memberikan hasil positif terhadap golongan senyawa flavonoid yang 




jawa juga mengandung fenolik ditandai dengan warna hijau, dan ekstrak 
kayu jawa juga mengandung saponin, dan tanin. 
5. Ketepeng cina mengandung alkaloid, flavonoid, tanin, saponin, minyak 
volatil, antrakuinon, senyawa fenolik, dan steroid, 2-hydroxy-methylan-
trhaquinone, renin, emadol, aloe emodin, seskuiterpen. 
5.2 Saran 
Sebaiknya perlu dilakukan pengujian lebih lanjut dan lebih spesifik mengenai 
tanaman umbi keladi tikus (thyponium flagelliforme), buah cabe jawa (Piper 
retrofractum), daun binahong (Anredera cordifolia), daun ketepeng cina (Cassia 
alata) dan kulit batang kayu jawa (Lannea coromandelica) sebagai penelitian 
eksperimental sitotoksik dan juga pada penelitian klinis dalam menguji efek atau 
potensi dari tanaman umbi keladi tikus (thyponium flagelliforme), buah cabe jawa 
(Piper retrofractum), daun binahong (Anredera cordifolia), daun ketepeng cina 
(Cassia alata) dan kulit batang kayu jawa (Lannea coromandelica) sebagai 
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